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This reseach aims to improve review text writing skills using audio visual media in 
grade VIII SMP. The particular problem is how to improve students' writing text 
skills in finding content structure, linguistic characteristics and the results of 
writing a review text. The purpose of this study is to describe the research problem. 
The method and form of research used are qualitative descriptions. The research 
data were 28 students in class VIII. The results of this study indicate the results of 
an increase in writing a review text using audio visual media in the first cycle 
using audiovisual media with an average value of 61.80. The average value in the 
second cycle with an average of 71.538.Based on student writing result data, from 
cycle I to cycle II also increased.The value of student learning outcomes before 
using audiovisual media with an average of 56.15. 
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PENDAHULUAN 
 Menulis sebagai keterampilan berbahasa 
dapat diintegrasikan bersama tiga 
keterampilan berbahasa lainnya.Keterampilan 
menulis dapat diintegrasikan dengan 
keterampilan berbicara, membaca, dan 
menyimak sebagai implementasi dari 
pembelajaran yang terintegrasi sebagaimana 
yang telah ditunjukan oleh kurikulum 2013. 
 Menulis merupakan wadah yang tepat 
bagi seseorang yang memiliki tingkat 
imajinasi yang baik, menulis juga berfungsi 
untuk menuangkan ide baru, pendapat, atau 
gagasan pada suatu tulisan yang menarik 
sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat 
diserap dengan baik, seperti halnya menulis 
teks ulasan. Teks ulasan adalah teks yang 
isinya mengenai review atau ulasan terhadap 
suatu karya orang lain, biasanya riview 
berupa teks, lagu, film atau drama. Sebuah 
teks ulasan dibangun oleh beberapa bagian 
yang membuat teks tersebut utuh.Adapun 
bagian-bagian tersebut ialah struktur teks 
ulasan dan ciri kebahasan teks ulasan.Bagian 
struktur teks ulasaan ialah orientasi, tafsiran, 
evaluasi dan rangkuman. 
Penulis tertarik meneliti keterampilan 
menulis teks ulasan siswa kelas VIII karena 
peneliti menemukan permasalahan para siswa 
kebanyakan saat ini ialah kurangnya minat 
dan motivasi menulis siswa dalam mengulas 
sebuah karya dan membuat siswa kesulitan  
dalam menentukan struktur teks ulasan, 
seperti bagian orientasi, tafsiran, evaluasi, 
dan rangkuman serta sulit dalam penggunaan 
diksi.  
Media yang digunakan dalam 
penyampaian materi kurang menarik, Selain 
itu, nilai siswa dalam menulis resensi atau 
ulasan belum memenuhi standar  KKM 70. 
Dari 39 siswa di kelas VIII , hanya 6 siswa 
mendapatkan nilai 85, 8 siswa mendapatkan 
nilai 70, dan siswa lain mendapatkan nilai 
di bawah KKM 70.Pemilihan media yang 
digunakan kurang menarik perhatian 
siswa.Sebuah pembelajaran akan menarik 
dan dapat membangkitkan minat siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar tidak 
terlepas dari media yang digunakan. Untuk 
mengatasi hal tersebut, akhirnya penulis 
dan guru  menggunakan media audio visual. 
Media berasal dari bahasa Latin medius  
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yang secara harafiah berate ‘tengah’ atau 
‘pengantar’. Menurut Santoso (dalam 
Subana dan Sunarti, 2011:287) media 
adalah semua bentuk perantara yang 
dipakai orang sebagai penyebar ide tau 
gagasan, sehingga idea atau gagasan itu 
sampai pada penerima. 
Istilah “media” bahkan sering 
dikaitkan atau dipergantikan dengan kata 
“teknologi” yang berasal dari kata Latin 
tekne (dalam bahasa inggris art ) dan logos 
(bahasa Indonesia “ilmu”). Teknologi 
dalam hal ini berkaitan dengan kita 
memakai media alat bantu dalam proses 
mengajar, akan membahas keterampilan, 
sikap perbuatan dan strategi mengajar 
(Arsyad, 2002:6). Berdasarkan uraian 
diatas, berikut ini dikemukan ciri-ciri 
umum yang terkandung dalam batasan 
tersebut (Arsyad, 2002:6) : Media 
pendidikan memiliki pengertian fisik yang 
dewasa ini dikenal sebagai hardware 
(perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang 
dapat dilihat, didengar atau di raba dengan 
pancaindra.  
Media pendidikan memiliki pengertian 
non-fisik yang dikenal sebagai software 
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan 
yang terdapat dalam perangkat keras yang 
merupakan isi yang ingin disampaikan 
kepada siswa. Penekanan media pendidikan 
terdapat pada visual dan audio. Media 
pendidikan memiliki pengertian alat bantu 
pada proses belajar baik di dalam maupun 
di luar kelas. Dalam perkembangannya 
media pembelajaran mengikuti 
perkembangan teknologiberdasarkan 
perkembangan teknologi tersebut, media 
pembelajaran dikelompokan kedalam 
empak kelompok, yaitu media hasil 
teknologi cetak, media hasil teknologi 
audio visual, media hasil teknologi yang  
berdasarkan computer, dan media hasil 
gabungan teknologi cetak dan computer. 
Media merupakan suatu alat yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
informasi kepada siswa yang digunakan 
oleh guru untuk menyampaikan informasi.  
Media audio visual adalah media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar.Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik, karena 
meliputi kedua jenis media auditif 
(mendengar) dan visual (melihat).  
Media pembelajaran audio visual 
merujuk kepada media pembelajaran yang 
mengandung komponen (unsur) berupa 
visual (pemandangan/gambar/dilihat) dan 
audio (suara/didengar). Jadi, media audio 
visual adalah perantara atau penyampai 
pesan pembelajaran yang mengandung 
komponen visual dan suara. Karena 
menggunakan lebih dari satu indera dalam 
pemanfaatannya.  Menurut A. H. Sukarman 
(1981) audio visual yaitu alat-alat yang 
audible artinya dapat didengar dan alat-alat 
yang visible  artinya dapat dilihat. 
Kegunaan audio visual adalah untuk 
mempermudah penyampaian dan 
penerimaan pelajaran atau informasi 
mendorong keinginan siswa untuk 
mengetahui banyak informasi Sulaeman 
1981 (dalam Subana dan Sunarti 2009:295). 
Media audio visual Menurut Wina 
Sanjaya (2010)  media  audio visual yaitu 
jenis media yang selain mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar yang 
bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik 
dan menarik.Media tersebut memungkinkan 
siswa untuk mengulas atau mengutarakan 
pemikirannya dengan melihat sebuah film 
untuk menangkap informasi yang ada 
dengan kata-kata sendiri.Karena siswa lebih 
aktif menyimak tayangan film dari pada 
membaca sebuah teks. menurut Azhar 
Arsyad (2011:150) meskipun tidak ada 
prosedur baku tentang penggunaan bahan-
bahan audio visual, sebaiknya materi audio 
visual itu disajikan dengan mengikuti 
langkah-langkah yang bisa diikuti ketika 
menggunakan materi pelajaran dalam 
bentuk lain. Langkah-langkah itu adalah 
sebagai berikut: Mempersiapkan diri.Guru 
merencanakan dan mempersiapkan diri 
sebelum penyajian materi dengan 
memeriksa dan mencobakan materi itu, 
membuat catatan tentang hal-hal penting 
yang tercakup dalam materi audio visual 
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itu, dan menentukan apa yang akan 
digunakan untuk membangkitkan minat, 
perhatian, dan motivasi siswa, bagian mana 
yang akan menjadi bahan utama diskusi dan 
yang mana dijadikan penilaian pemahaman 
siswa. Membangkitkan kesiapan 
siswa.Siswa dituntut untuk memiliki sikap 
untuk mendengarkan, misalnya member 
komentar awal dan pertanyaan-pertanyaan. 
Variasi lain dalam mempersiapkan siswa 
mendengarkan adalah mendgidentifikasi 
materi-judul, memberikan informasi latar 
belakang yang menarik tentang program 
itu, menjelaskan mengapa siswa harus 
mendengarkan dan melihat materi audio 
visual itu. 
Mendengarkan dan melihat materi audio 
visual. Tuntun siswa menjalani pengalaman 
mendengarkan dan melihat dengan waktu 
yang tepat atau dengan sedikit penundaan 
antara pengantar dan mulainya proses 
mendengar. Dorong siswa untuk 
mendengarkan dengan tenang, pusatkan 
perhatian siswa kepada materi, 
mendengarkan dengan terbuka dan kemauan 
sendirI. Sebaiknya setelah mendengarkan 
dan melihat materi tersebut,siswa langsung 
berdiskusi mengenai apa yang telah disimak. 
Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan 
bahwa  langkah-langkah penerapan media 
audio visual atau prosedur penggunaan 
media audio visual dalam pembelajaran teks 
ulasan mencakup  persiapan diri, 
membangkitkan kesiapan siswa, 
Mendengarkan dan melihat materi audio 
visual dan diskusi. 
Media audio visual, setelah atau 
sebelum membaca, dapat memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi 
ajar.Penelitian yang dilakukan ini juga 
relevan dengan pengembangan kurikulum 
2013 yang telah direalisasikan di sekolah 
yaitu pada siswa kelas VIII SMP berisi jenis 
teks ulasan, dengan kompetensi dasar 4.1 
Menyusun teks ulasan sesuai dengan 
karektekristik teks yang akan dibuat baik 
secara lisan maupun secara tulisan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2005:63) metode 
deskriptif adalah suatu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek Peneliti(seseorang, 
lembaga,masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Metode 
ini digunakan untuk memberi gambaran 
mengenai upayapeningkatan keterampilan 
menulis teks ulasan menggunakan media 
audio visual pada siswa kelas VIII Smp 
Kristen Immanuel  Sungai Raya. 
Rancangan yang digunakan dalan 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu penelitian ilmiah yang 
dilakukan pada siswa oleh seorang guru, 
dosen atau calon pendidik dengan 
melaksanakan langkah- langkah yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran kelas. 
Prosedur penelitian tindakan kelas dilaukan 
dengan dua siklus, siklus I dan siklus ke II. 
Proses penelitian pada siklus II dilakukan 
apabila pada proses penelitian siklus I nilai 
siswa belum mencapai kriteria ketuntan 
minimal pada siklus I. Siklus- siklus ini 
dilakukan setelah melihat dan merefleksikan 
hasil dari tiap siklus. Penelitian tindakan 
kelas akan dilakukan apabila Persoalan atau 
masalah yang dirasakan oleh guru lalu 
kemudian mencari cara untuk mengatasi 
persoalan tersebut.  
Berdasarkan pendapat para ahli ada 
beberapa karakter dalam penelitian tindakan 
kelas sebagai berikut. Guru merasa terdapat 
masalah yang mendesak untuk segera 
diselasaikan dalam kelasnya. Refleksi yang 
dimaksudkan ialah introfeksi diri, seperti 
guru dituntut untuk mengingat kembali apa 
saja tindakan yang telah dilakukan di dalam 
kelas dan dampak dari tindakan tersebut. 
Guru juga dituntut untuk mencari kelemahan 
dan kelebihan dari pola pembelajaran yang 
telah ia praktikan dalam kelasnya. PTK 
dilakukan dalam “kelas” sehingga fokus 
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perhatian adalah peningkatan keterampilan 
menulis siswa. PTK bertujuan untuk 
memperbaiki keterampilan menulis siswa 
secara terus menerus. Penelitian tindakan 
kelas bertujuan untuk memperbaiki 
keterampilan menulis siswa secara terus 
menerus hingga hasil yang terbaik diperoleh. 
Hal yang membuat perbaikan dilakukan 
secara terus menerus karena PTK 
menggunakan siklus. Siklus akan terus 
berlanjut hingga ditemukan media yang 
terbaik. Siklus sebelumnya merupakan dasar 
bagi siklus selanjutnya. Kriteria ketuntasan 
minimal yang harus dicapai oleh siswa yaitu 
standar ketuntasan nilai bahasa Indonesia 
yaitu 70.  
Penelitian tindakan kelas yang menjadi 
pengamatan yaitu perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang harus 
diperbaiki sehingga mencapai nilai 
maksimal. Prosedur penelitian pada siklus 
pertama dapat diuraikan sebagai berikut. 
Pada tahap perencanaan ini guru secara 
kolaboratif mengadakan kegiatan sebagai 
berikut: Peneliti dan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia mendiskusikan terlebih 
dahulu teknik pembelajaran yang sudah 
digunakan guru dalam pembelajaran menulis 
teks ulasan.  Peneliti dan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia mengidentifikasi 
terlebih dahulu faktor- faktor penghambat 
apa saja yang telah diperoleh guru pada 
materi teks ulasan. Merumuskan alternatif 
tindakan yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran materi teks ulasan sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan siswa 
dengan menggunakan media audiovisual. 
Peneliti dan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia berkolaborasi dalam menyusun 
rancangan pembelajaran pada materi 
menulis teks ulasan dengan media 
Audiovisual sehingga memperoleh 
kesepakatan tentang rencana yang akan di 
laksanakan.  
Tahap pelaksanaan tindakan .Pada tahap 
pelaksanaan tindakan, peran peneliti adalah 
sebagai berikut. Peneliti bekerjasama dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
melaksanakan tindakan yang direncanakan. 
Peneliti berperan sebagai pengamat untuk 
mengamati jalannya pembelajaran agar guru 
dapat melaksanakan perannya berdasarkan 
rencana. Peneliti peneliti melakukan 
pemantauan berdasarkan pedoman yang 
sudah dibuat dan pedoman tersebut 
dijadikan refleksi. Tahap Pengamatan. Pada 
tahap pengamatan, peneliti dan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia mendiskusikan 
hasil pengamatan tindakan yang sudah 
dilaksanakan. Adapun hal- hal yang dibahas 
sebagai berikut: Menganalisis tindakan yang 
sudah dilaksanakan  Mengulas dan 
menjelaskan perbedaan rencana dengan 
pelaksanaan tindakan yang sudah 
dilaksanakan. Melakukan penyimpulan data 
yang telah diperoleh serta melihat hubungan 
dengan teori dan rancangan yang telah 
ditetapkan.  
 Hal ini dapat diidentifikasi bahwa 
kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis, 
interpretasi, dan evaluasi atas informasi yang 
diperoleh dari kegiatan observasi.Proses 
penelitian pada siklus II dilakukan apabila 
pada proses penelitian siklus I nilai siswa 
belum mencapai kriteria ketuntan minimal 
pada siklus I. Siklus II juga dilakukan apabila 
pada siklus I perencanaan pebelajaran tidak 
maksimal dan proses pembelajaran masih 
terdapat kekurangan sehingga perlu 
diperbaiki pada siklus II untuk 
menyempurnakan hasil dari proses siklus I. 
penelitian ini tidak menutup kemungkinan 
dilanjutkan siklus III dan selanjutnya. Siklus- 
siklus ini dilakukan setelah melihat dan 
merefleksikan hasil dari tiap siklus. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah guru bahasa 
dan sastra Indonesia dan siswa kelas VIII D 
SMP Kristen Immanuel Sungai Raya tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 39 orang. 
Teknik pengumpulan data digunakan dalam 
penelitian ini ialah observasi, penilaian tes, 
dokumen. Observasi dilakukan Senin tanggal 
11 April 2016sampai pada tanggal2 Mei 
2016 di SMP Kristen Immanuel Sunggai 
Raya, kelas VIII D. 
  Tes digunakan untuk mengetahui 
perkembangan dan keberhasilan pelaksanaan 
tindakan berupa tes awal dan tes akhir.. Tes 
menulis teks ulasan ini berupa sebuah 
tayangan film kemudian siswa menonton dan 
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mengulas kembali apa yang mereka lihat. 
Dokumentasi ini berupa pengambilan data 
yang berupa foto yang dilakukan saat 
pembelajaran berlangsung. Pengambilan 
gambar pada tiap siklus sebagai berikut: (1) 
saat awal pembelajaran yaitu guru melakukan 
stimulus-respon terhadap siswa,  (2) ketika 
siswa menganalis model pembajaran dan 
ketika siswa melakukan interaksi dengan 
temannya, (3) ketika siswa melakukan 
aktifitas menulis teks ulasan.  Teknik analisis 
data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk menganalisis data. Pada penelitian ini 
data yang akan dikumpulkan oleh peneliti, 
yaitu data kualitatif. 
Data lain diperoleh dari hasil tes menulis 
teks ulasan yang dilakukan oleh siswa setelah 
mengikuti pembelajaran menulis teks ulasan 
dengan media audiovisual. Data dianalisis 
untuk mencari rata-rata nilai dan presentase 
keberhasilan siswa menurut Kunandar 
(2008:127) nilai rata- rata tersebut kemudian 
diklasifikasikan delam kategori sangat baik, 
baik, cukup, kurang cukup dan sangat 
kurang.
      
Nilai rata-rata dihitung menggunakan rumus 





Keterangan:X = rata-rata nilai 
∑ = jumlah nilai  
N = jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menulis 
teks ulasan dengan menggunakan media 
audiovisual yang dilakukan pada hari Senin 
tanggal 11 April 2016 sampai pada tanggal2 
Mei 2016 di SMP Kristen Immanuel Sunggai 
Raya, kelas VIII D, dengan jumlah peserta 
didik 39 orang pada siklus I dan penelitian 
Siklus II dilakukan pada hari Senin, 25 April 
2016, 27 April 2016, dan 28 April 2016. 
Hasil tes diperoleh dari tes yang 
diberikan kepada siswa Smp kelas VIII 
.Berkaitan dengan tes menulis struktur isi 
teks ulasan. Berikut ini adalah tabel hasil tes 
keterampilan menulis teks ulasan siklus I dan 
II, disertai dengan peningkatannya. 
 
Table 1. Hasil Peningkatan Tes Menulis 
Struktur Isi Teks Ulasan Siklus I dan II 






2. Siklus I 61,80 
3 Siklus II 71,538 
 
Pembahasan 
Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan Hasil tes menulis 
struktur isi teks ulasan dari sebelum 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media audiovisual, siklus I ke siklus II. Nilai 
yang diperoleh sebelum melakukan media 
video rata-rata 56,15  pada siklus I rata-rata 
61,80 dan siklus II 71,538.Sesuai dengan 
Pendapat dari Carr dan Kessmis dalam 
Suyadi (2011:21) “PTK adalah Pencermatan 
yang dilakukan oleh orang- orang yang 
terlibat yaitu guru, peserta didik, dan kepala 
sekolah dengan menggunakan metode 
merefleksikan diri dan bertujuan untuk 
melakukan perbaikan diberbagai aspek 
pembelajaran sehingga hasil belajar peserta 
didik terus meningkat.” 
Berdasarkan table 1. dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan Hasil tes menulis 
struktur isi teks ulasan dari sebelum 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media audiovisual, siklus I ke siklus II. Nilai 
yang diperoleh sebelum melakukan media 
video rata-rata 56,15  pada siklus I rata-rata 
61,80 dan siklus II 71,538. Data dianalisis 
untuk mencari rata-rata nilai dan presentase 
keberhasilan siswa dirujukn menurut 
Kunandar (2008:127) nilai rata- rata tersebut 
kemudian diklasifikasikan delam kategori 
sangat baik, baik, cukup, kurang cukup dan 
sangat kurang.  Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat dikemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas ini telah berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis struktur 
isi teks ulasan pada siswa dengan 
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menggunakan media audiovisual. 
Berdasarkan pengamatan tentang hasil 
menulis teks ulasan secara individu terjadi 
peningkatan hasil belajar dengan media 
audiovisual, karna dengan media audiovisual 
minat siswa tumbuh dan siswa termotivasi 
dalam kegiatan belajar mengajar, fokus 
dalam penyampaian materi, dan 
memperhatikan media yang ditampilkan oleh 
guru, siswa tidak bosan pada saat proses 
belajar. Proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan rancana pembelajaran.  
Media audiovisual memberikan siswa 
kemudahan untuk menentukan struktur isi 
yang terdiri dari pernyataan orientasi, 
tafsiran, evaluasi dan rangkuman.Siswa juga 
lebih aktif dengan menggunakan media dan 
suasana belajar menjadi lebih 
menarik.Terlihat dari nilai rata-rata 
peningkatan siklus I dan siklus II bisa 
dikatakan baik. Peningkatan keterampilan 
siswa dalam menulis struktur isi teks ulasan 
sama dengan tes awal, yang membedakan 
peningkatan nilai menulis struktur isi teks 
ulasan kompleks pada siklus I dan II 
mendapatkan nilai rendah. Tes awal pada 
siklus I, menunjukkan bahwa dari 39 siswa , 
sebanyak 17 siswa yang tuntas. Sedangkan 
siklus II menunjukkan bahwa dari 39 siswa, 
sebanyak 26 siswa yang tuntas. Penelitian 
dilakukan pada hari Senin tanggal 11 April 
2016 sampai pada tanggal 2 Mei 2016 di 
SMP Kristen Immanuel Sunggai Raya, kelas 
VIII D, dengan jumlah peserta didik 39 
orang.  
Pelaknsanaa pada siklus satu dan dua 
sama-sama membahas pembelajaran 
memahami bacaan teks ulasan dengan 
menggunakan  media audio visual dengan 
kmpetensi dasar  4.1 Menyusun teks cerita 
ulasan sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
Terjadi peningkatan Hasil tes menulis 
struktur isi teks ulasan dari sebelum 
melakukan pembelajaran menggunakan 
media audiovisual, siklus I ke siklus II. Nilai 
yang diperoleh sebelum melakukan media 
video rata-rata 56,15  pada siklus I rata-rata 
61,80 dan siklus II 71,538. Nilai rata-rata 
peningkatan siklus I dan siklus II bisa 
dikatakan baik. Peningkatan keterampilan 
siswa dalam menulis struktur isi teks ulasan 
sama dengan tes awal, yang membedakan 
peningkatan nilai menulis struktur isi teks 
ulasan kompleks pada siklus I dan II 
mendapatkan nilai rendah. Tes awal pada 
siklus I, menunjukkan bahwa dari 39 siswa , 
sebanyak 17 siswa yang tuntas. Sedangkan 
siklus II menunjukkan bahwa dari 39 siswa, 
sebanyak 26 siswa yang tuntas.  Berdasarkan 
data tersebut, maka dapat dikemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas ini telah 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis 








Gamba2. Guru Menyampaikan KI, KD, 
Tujuan Serta Manfaat Pembelajaran dan 









Gambar 4. Siswa Menyimak Media Secara 
Berkelompok Dan Siswa Berdiskusi 
Dengan Kelompok 
 
Gambar 5. Siswa Menulis Teks Ulasan 
 
 
Gambar 6. Refleksi 
 
Gambar 7. Guru Menutup Pelajaran 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Peningkatan kemampuan menentukan 
struktur isi dan penggunaan diksi dalam 
menulis teks ulasan terjadi pada sikap dan 
nilai siswa setelah menggunakan media 
audiovisual. Minat siswa tumbuh dan siswa 
termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar, 
fokus dalam penyampaian materi, dan 
memperhatikan media yang ditampilkan oleh 
guru, siswa tidak bosan pada saat proses 
belajar.  Proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan rancana pembelajaran. Media 
audiovisual memberikan siswa kemudahan 
untuk menentukan struktur isi yang terdiri 
dari pernyataan orientasi, tafsiran, evaluasi 
dan rangkuman.Siswa juga lebih aktif dengan 
menggunakan media dan suasana belajar 
menjadi lebih menarik.Hasil menulis siswa 
pada siklus I setelah menggunakan media 
audiovisual mengalami peningkatan dengan 
rata-rata 61,80 dan siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 71,538 dan 
dikategorikan berhasil.  
 
Saran 
Guru pada proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks ulasan sebaiknya 
terlebih dahulu mempertimbangkan media 
yang akan di gunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Pembelajaran menentukan struktur 
isi teks ulasan lebih memudahkan  dan lebih 
dimengerti siswa dengan menggunakan 
media yang dapat dilihat dan 
didengar.Pembelajaran menggunakan diksi 
dalam menulis teks ulasan menggunakan 
media audiovisual dalam bentuk video akan 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memilih kata yang tepat, hamat dan cermat 
sesuai dengan bahasa ilmiah atau kata 
baku.Dengan media audio visual siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran, dan proses 
pembelajaran menjadi lebih baik dan 
komunikasi antara siswa dengan guru atau 
siswa dengan siswa dapat terjalin dengan 
baik.Pemilihan media yang baik harus sesuai 
tujuan, karakter siswa.Penggunaan media 
yang bervariasi akan lebih membantu guru 
dan siswa untuk mencapai tujuan pelajaran. 
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